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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang apa yang terjadi
pada masa lalu. Hal ini menijadi suatu kesenjangan kebutuhan informasi. Untuk
m ng tis1 esenji ngar ir orma i >rsebut, n aka perl “Ji’.wckar aali 4 yoang
“ig 1akan s sbaga alat bas tu u* .uk mengolah . emb (i 1po an'etang n zrs bu!
sehingga dapat membantu para pengambil keputusan dalam mengambil
keputusan.

Analisa lajcrar ' =2rang n va 'z dilikucn meipuid penghitungan rasio-
rasio keuangan. Rasio ini dihitung untuk memperlihatkan hubungan antara
perkiraan-perirazn yarg ercapa. dalum ‘aporai le:smgan. Analisa rasio
keuangan ini sangat bermanfaat bagi pihak internal maupun pihak eksternal.
Pihak intern: 1 vai'u menajer pe-usi hear yeng memsak 1. risio keuangan tersebut
dalam menganalisis dan memperbaiki kinerja perusahaan. Sedangkan pihak
eksternal yai:u analis kr.dit anelis ek.rites, eni lis ouli;asi

Selai~ *u, rasio wuange aapit wombact. para pelaku bisnis, pihak

'“‘nrva Jalam menilai kondisi

pemerintah ¢~ para pemalzai lapcran keo=gan
keuangan statu pcruraniai, tdal ereciali pervscharn manufaktur. Untuk

mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara assets, liabilities, dan kapital
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yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas
suatu perusahaan dapat dinilai dengan menggunakan rasio keuangan. Hal ini,
menunjukan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan
perusahaan manufaktur. Bahkan lebih dari itu, rasio keuangan bermanfaat dalam
memprediksi laba.

Mencapai laba yang optimal merupakan tujuan utama perusahaan. Laba
merupakan hasil vang diperoleh dari pendapatan operasi dan non operasi
p us h an atas ebar b¢oan yain dikeluar an. Padi pe uschara an afe’lwu
rer ' mluha 1 labi yang ptir il 1encermini an r cru ah: in i nuf ktur | ang
sehat. Untuk itu pertumbuhan laba sangat penting bagi kelancaran perusahaan
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup perusahaan itu sendiri.

Berd:sarkan lat = belakeng m o lah tersebut, nia¢ penulis berniat untuk
mengambil topik pertumbuhan rasio laporan keuangan sebagai bahan skripsi
dengan jucu! “ ANALISA RASIO KE'JANGAII LAL A MEMPREDIKSI
PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

TERDAFT/R D' FUFOA EFIIK JAFARTA”

. Perumusan vasila

Laba =orup akan ract€ yon g paling uat da= kezian perusahaan. Hal ini
terjadi karen~ ~danya kekuvatar deri "ompotitor Zalam mencapai pertumbuhan

laba.



Berkaitan dengan hal itu, sudah pasti perusahaan-perusahaan manufaktur
dihadapkan pada masalah yang paling penting yaitu bagaimana meraih laba agar
mampu berkembang atau paling tidak mampu mempertahankan kelangsungan
kehidupan perusahaan.

Atas dasar tersebut diatas maka penulis akan mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Apakah rasio keuangan secara simultan bernengaruh terhadap pertumbuhan
laha pe. 1sahac 1 ?
. peah -asio | euangar secs ar iwsial berpe *gan 1t rha 'ap - e tunHul an abe
perusahaan ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdisarkar m:~ leh ying c~hgkit, naka vai¢ menjadi tujuan dari
penelitian adalah :

1. Untuk nenzctai petgauh s3cara sinultu ris = keuangan terhadap
pertumbuhan laba perusahaan.

2. Untuk 1iengctai pengauh s:ara pircial 1asic  keuangan terhadap
pertumbunan laba perusanaan.

Adapun maraat dari p:ael tiar ini ad.'ah .

1. Bagi Per:cchazn
Hasil per='**ion ini diheraplan membo=-an sinbengen pemikiran mengenai
pentingn'a menp ea ksi pertuniouiar libe dergar menggunakan rasio

keuangan, sehingga manajemen dapat menjalankan organisasinya secara



efisien dan efektif agar mampu bersaing dan mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan.

Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan suatu pengetahuan mengenai manfaat rasio
keuangan.

Bagi Pembaca

Penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan nerbandingan, bahan bacaan dan

st ner ‘amba an d la 1 perr th. man meng :nai rasic \eU g .



BABII

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Sofyan (2002 : 105), laporan keuangan menggambarkan
kenc st keuan ;an ¢ an hasil 1s ha sutau © erusahaz * p7ia cag o ter
"ingca v aktu ertentu. Bag® pai analis, la orar ke 1an, an ~1¢ up: <a1 m.xdie
yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu
perusahaan. Pada tahap pertama seorang analis tidak akan mampu melakukan
pengama an langsu 2 kesua u pero hacn. Don scaiaa nya dilakukan ia tidak
akan dapat mengetahui banyak tentang situasi perusahaan. Oleh karena itu,
maka aig piliag vening acaiah ‘nelir laycron -swangan ini. Laporan
keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi bagi para analis dalam
proses pengan bi'an k=p itus. n.

Sedangkan menurut Munawir (2004 : 2) laporan keuangan adalah

“ Hasil qari prose: awuntins y:ng dapet aigir.kar sebagai alat untuk
berkomu unas. éntirs data Feuengar ¢tau alt vita: suatau perusahaan dengan
pihak-pil 2= ya g Lerkzs onticgan dei gendaa ot=a ¢kt ritas suaau perusahaan

tersebut”.



2. Tujuan Laporan Keuangan

a.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia yang dinyatakan dalam SAK (2004 :
4),

X3

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi”.
Menurut APB Statement No. 4
3erdas rkar ki tipan Sc van (2007 : 126), “ale a apcian in wam
‘apo an ke angan ¢ gole gk n sebagai . erikr . :
1). Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan
lasoran keu = _a\, hesil as ', din 1 e uba 1 n vosisi keuangan lainnya
secara wajar dan sesuai dengan GAAP.
2). Trjum Umnur
Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut:
a,  MNeriber'ken inforinan yarg terjerca ¢ t:ntang sumber-sumber
ekonomi, dan kewajiban perusahaan.
b)  iderak,ir info'mesi <evangal yarg dadyat digunakan untuk
m_naxsir p2¢on.t petusahacr delais<aeagl asilkan laba.
¢} Membe-iken ‘nformssic org Jiperlulan lainnya tentang

perab:inan aarte daa <evrajidar.



d) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para
pemakai laporan.
3. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Agar informasi dalam laporan keuangan dapat berguna bagi
pemakainya, maka informasi tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatif
yang telah ditetapkan. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok laporan
keuangan yang terdapat dalam SAK (2004 : 7), menurut Ikatan Akuntansi
Ir o 1ex a yait
Dap tdip hami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk
maks1a ini per~~kel diisuias = n nieni iki Hengetahuan yang memadai
tentang aktivitas bisnis dan ekonomi, akuntansi serta kemauan untuk
meiny eléjari nfo masi cengar ket:kunin ying waj =
b. Relevan
Agar bernar fact, i1 fortnas hawus celcvin tn vk memenuhi kebutuhan
pemakal dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki
kecu 1 relevan ke dajat meiapeagert h’ keottusan ekonomi pemakai,
deng = me ab:untu 1207ers mengevaoluaci povist:wa masa lalu, masa kini,
atau mn7a deman menegaskan ataw enge.oks® hesil evaluasi mereka di

masa lalu.



c. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi harus handal. Informasi memiliki kualitas
handal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,
dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur
dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

d. Dapat dibandingkan
Ten akai Farus Ja at m m erbanding :an lapo ~u 'cung.a er sak uar
nta peric de untv ¢ mr 1gi entifikasi = ecer et ing n ros si < an ki =rje
keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja

serta yerubat an =< sisi keuar ge = recera ie atif,

4. Jenis Lanoran Ileus ng: n
Sebelum menganalisa dan menafsirkan suatu laporan keuangan seorang
penganal sa harus raznpun/ai peazert an ying n (ncalam tentang bentuk-
bentuk maupun prinsip-prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah-

masalah yang mung«in imkt il caleca ponyasuran 'a,orén keuangan tersebut.

jenis-jenic'aporan Jreuengan ada 'imn. Xelirio jenis: laporan keuangan itu
adalah ncraca, :.pcran 1 ba ingi, lapcrar peruhabar eiiitas, laporan arus kas,

dan catatan atas laporan keuangan.



Pengertian dari setiap jenis laporan keuangan tersebut pada bab ini akan
dibahas secara rinci.
a. Neraca (Balance Sheet)
Menurut Kieso and Weygandt (2001 : 216), mendefinisikan neraca
secara lengkap, yaitu :

“ Neraca, yang kadang-kadang disebut juga sebagai laporan posisi

keuangan, melaporkan aktiva, kewajiban an ekuitas pemegang saham

perusahaan bisnis pada suatu tanggal tertentu. Laporan keuangan ini
menyediak n 1 Or 1ast aer zenai sifat < un ju mlah investasi dalam sumber

Cay. perusihaa , | ewaji 'ar kepada k editor, d i e .urxs sen il dean

s.vher ciya besih. Dcigan den ikian, 1 :ra > ap2t me nt antu

aer: malks 1jumlal , wa’ wu, lan ketidak rasti-a e us ' as Fir asa lej an
Masih menurut Kieso and Weygandt (2001 : 219), element-element
dari neraca adalah :

1) A<uva (1ss-*). Maafait ~'oncmi yang nwa tkin diperoleh dimasa
depan, atau dikendalikan oleh entitas tertentu sebagai hasil dari
fr:nsksi atau kejadin niasa lz7u.

2) Kewajiban (Liabilities). Pengorbanan manfaat ekonomi yang mungkin
te-jadi dimas. cepa1 yany berisa ‘fari kcwijiban berjalan entitas

tertentu untuk mentranster aktiva atau menyediakan jasa kepada

eras laian,a dimaia dz2pen scoaga busi d .ri transaksi atau kejadian

3) E'mitas (Zquity). Kepentinzar =osidvdalom raktiva sebuah entitas
sctelah * dikaraagi dengar kewijibar ke vijit:nnya. Dalam sebuah

entitas bisnis, ekuitas merupakan kepentingan kepemilikan.
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b. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Menurut Kieso and Weygandt (2001 : 150), mendefinisikan laporan
laba rugi sebagai berikut :
“ Laporan laba rugi, yang juga sering disebut statement of income atau
statement of earnings, adalah laporan yang mengukur keberasilan operasi
perusahaan selama periode waktu tertentu. Komunitas bisnis dan investasi
menggunkan laporan ini untuk menentukan profitabilitas, nilai investasi,
dan kelayakan kredit atau kemampuan perusahaan melunasi pinjaman.
Laporan laba rugi menyediakan informasi yang diperlukan oleh para
investor dan kreditor untuk membantu mereka memprediksikan jumlah,
penetapan vaku , ¢ in K¢ ida jpasuan da . aru. kas masa depan”.
“ap¢ ran P rubahar Ekv’ as Statement . € Ow 1er ' Eq ity

Menurut Fess and Warren, laporan perubahan ekuitas melaporkan
perubahan ekuitas pemilik selama jangka waktu tertentu. Laporan tersebut
diper 1apkan se'=' h lapcrar l:% ru s, l:a-ena [ by bersih atau rugi bersih
periode berjalan hrus dilaporkan dalam laporan ini. Demikian juga,
laporin ckui as perncilik dibuat s:belum rien per<opkan neraca, karena
jumlah ekuitas pemilik pada akhir periode harus dilaporkan di neraca.

Menurit kecn Akuataa Taloncsia ((Al) veng terdapat dalam SAK
(2004 : 13) ekuitas aideunisikan sebagai . “ Hasil residual atas aktiva
perusanaan s:te'ch liku-an i cemra vevajiben - Suatu perhitungan laba
rugi “issarya’ beusocolup men.ccai uotk  meaggambarkan seluruh
perub~tan meda' sendir’ se'ama suotu nericde karsna adanya perubahan

yang timbt] dur1 simber ‘aia telan aktivicar yng menjurus ke arah

perolehan laba.
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Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau
penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan
berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus
diungkapkan dalam laporan keuangan. Laporan perubahan -ekuitas
menggambarkan jumlah keuntungan dan kerugian yang berasal dari
kegiatan perusahaan selama periode yang bersangkutan kecuali untuk
perubahan vang berasal dari transaksi pemegang saham seperti modal dan

T en hayare 1dey de .

Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow)

Para ahli menjelaskan bahwa Neraca adalah laporan yang
meng zamb wxar ! ecdaar mas* ini Liba ruzi n ¢nggambarkan keadaan
masa lalu dan Laporan Perubahan Dana (Arus Kas) menggambarkan
kealaan nasa yeng akin caiang, kir:na nfcriie=inya dapat digunakan
untuk melakukan prediksi dimasa yang akan datang.

Liporanr Are kas 1daab alall st jenis leporan keuangan yang
berfungst untuk menyajikan informasi teniang arus kas dan setara kas
perusanaaa taik mengeiai arv: masuk maupir aris keluar dalam suatu
perio 2 Ur uk me ek tu,annya, Lerorin A-us Ka. melaporkan :

1) Koo yeng mempengaruhi oporasi 2olam= cua‘u periode
2) T ansaksi Irve tisi

3) Transaksi Pembiayaan
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4) Kenaikan atau penurunan bersih kas selama suatu periode.
e. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang terdapat dalam SAK
(2004 : 17), Catatan atas Laporan Keuangan harus disajikan secara
sistematis. Setiap pos dalam neraca laporan laba rugi dan laporan arus kas
harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan
keuangan.

(_aw tan ati 5 Lar or. n Ket an -an mengu igkapkar

°) liform si tente 1g d- sar senyusuna. laps car ke angan dar ke oij kar
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi
penting.

2) Irtormes y-org divajibk = dalan perryitcen satandar akuntansi
keuangan tetapi tidak disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan
ar1s <as can Lipo an perit aha el vitas.

3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan

te -api cip ;rh kan dlata reng < peya iin seciia vajar.

5. Unsur L apor an Kevargan
Un-u=ya.g berka ‘an cocara laagiag desgar peagukuran posisi-posisi
keuangar - ~delah a'ttiva, kewnjiban, “on li'.ciditas. Hal tersebut seperti

dijelaska dalon ‘Kerengk: Desar Penyacunea doa Penyajian Laporan
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Keuangan (2004 : 13), menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang terdapat
dalam PSAK (2004) adalah sebagai berikut :

Aktiva

Merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari
masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi limasa depan diharapkan akan
diperoleh perusahaan.

Kewajiban

M :r.paran i tang pe usah: n masa kin' yang ti1'oal ua 1 7 ori fiv e 1 asc
"llu pe yeles iannya lihar pki 1 mengaki atke . a us as lai s nbr . aye
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

Ekuitas

Adalah 1ak ‘esid*» atas alti~ perusilaan see ah dikurangi semua
kewajiban.

Secargkur. 1nsu- yang bercaitia dengan peags'miran kinerja dalam
laporan keuangan dijelaskan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajiar Laporin Kzuingen (100« : 13), scperii aijelaskan menurut Tkatan
Akuntan 1naonesia (IAI) yang terdapat dalam PsAK (2004) adalah:

1) Pengiasilin

Adal:® keraikan inom=fact Ckonomi oClan srutu periode akuntansi dalam

bentu's pemasukon atau penambao= okt 2 e*au penurunan kewajiban

yang menga<ibatkar keiaikar. eiuifas saag ‘icak oerasal dari kontribusi

penanam modal.
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2) Beban
Adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi
dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau tidak
terjadinya kewajiban mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada penanam modal.

6. Keterbatasan Laporan Keuangan
p.gaime 1apu’ | esarn a manfaat “iporan 1ruar ga., ‘coing hoau
“ierahs mi k terbataian - ang dimiliki lapec an ke vancai a ar d.lam
membacanya tidak menimbulkan salah tafsir.
Menurut Sofyan (2003 : 235), keterbatasan laporan keuangan adalah:
a. Lapo an ke g~ bersifat Fis'~* s, vait 1 nert pakaa laporan atas kejadian
yang telah lewat.
b. Laporan .etangan besifit unan dan ookar - dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan pihak tertentu.
c. Proses penyusuran lporan ]l evaagar tica< lupu: dari penggunaan taksiran
dan beroagai pertimbangar.
d. Akurtans: haiy: melapcrkan ir.orraas’ Yarg 12a 2rinl.
e. Lapo-=ke.angan borsitotLoaselveti! dilac inengi adapi ketidakpastian.
f. Lapora= keuangan ; leb‘h meneko='an ».da mckna ekonomis suatu

peristiwa atra t an. a<si carivala ven:uk hokurar ya formalitas).
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7. Pentingnya Laporan Keuangan

Para pengambil keputusan selalu meminta informasi. Makin penting
keputusan yang dibuat makin besar kebutuhan akan informasi yang relevan.
Sesungguhnya semua bisnis dan sebagian besar individu selalu menyimpan
catatan-catatan akuntansi untuk membantu pengambilan keputusan.

Informasi dari laporan keuangan mempunyai arti penting bagi
perusahaan itu sendiri maupun pihak lain diluar perusahaan. Pihak-pihak yang
be ckopcatinga lan' su g ter ac i laporar keuanga ' da au div anen cb ga
“eriut
a. Bagi Pemilik Perusahaan

Berdasarkan laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen,
pemi Ik peiusak =1 lan atat po= eging si han apit menilai keberhasilan
pengelolaan sumber daya dlam perusahaan yang diukur dari besarnya lba
yanz dife ol:h perusahaan can ‘ag. dari te:an;= deviden dan bunga
yang dihasilkan dari modal saham yang dibeli.

b. Bagi Mancieraer.

rara manajemen perusahaan menggunakan informasi akuntansi
untul  menetapl i tujuan organisasy necek1, mengevaluasi kemajuan
mere >-da'am perospaicn Lujuancfer.ebt, can mengambil tindakan
perba’'==n apebils dinerlikan. Feputitan-koputisan yang didasarkan atas

infortasi aun an.i diartar'nya meet:p.-an gcdu1g mana dan peralatan
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apa yang harus dibeli, berapa banyak persediaan barang dagang yang
disimpan, berpa banyak uang kas yang harus dipinjam dan lain-lain.
Laporan keuangan digunakan sebagai informasi untuk pengambilan
keputusan dalam mengelola perusahaan yang meliputi :
1) Merencanakan dan melaksanakan kebijaksanaan perusahaan.
2) Mengkoordinasikan kegiatan tiap bagian atau proses produksi serta
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai.
7y \lat pc 'enc7 1a n dan pe 1gawasan « perasi p¢ “us2 .da SF adr -hie .
) . .at p¢ tanggu g-ja> ab n serta pel. nora’ kiada n p.n sab an ke, ade
pihak-pihak yang berkepentingan.
Bagi Kreditor
kredi'cr = er gguiakan - laporan - keiengen  untuk  mengukur
kemampuan perusahaan membayar hutang dan beban bunga serta untuk
mei g :ta'ini ¢pakih Irecit vai g exar aiber kaa u'=p mendapat jaminan
dari perusahaan. Jaminan ini dapat dilihat dari kemampuan perusahaan
memperolch tevn‘ur gan di1na’e sekaraig dar ¢1masa depan.
Bagi investor
Investor au paa pene.n nosal 1.en/ediakan uang yang
dibut:='an  cleh ‘pongroalia ustuk icoumtlal operasinya.  Untuk
memruckan apekah invester a-ar membsiu fuata usaha baru, investor
yang poten.'al aken mei geva uai kemirekiiaa iasil yang akan mereka

terima dari investasi tersebut. Ini berarti mereka harus menganalisa
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laporan keuangan dari bisnis atau usaha baru tersebut. Investor yang
benar-benar melakukan investasi akan memantau kemajuan usaha tersebut
dengan menganalisa laporan keuangan perusahaan dan juga
memperhatikan perkembangannya, dari pers bisnis -- seperti, Warta
Ekonomi, Bisnis Indonesia untuk dalam negeri serta The Wall Street
Journal, Business Week, Forbes dan Fortune untuk informasi utama bagi
pers bisnis.

Sebe 1m  n¢ nberi ar pinjamar, para Com’ ci. P jaNa 7 adi
nen ntuke 1 dahu 1 ke naripuan pen ‘njar ¢ <an me e \tuk in da ulv
kemampuan pemimjam dalam menepati jadwal pelunasannya. Evaluasi ini
termasuk mengevaluasi proyek atas hasil operasi di masa datang, yang
didas kan afes 17 rriasi akuat = 1.

Untuk mendukung keputusan melakukan investasi atau tidak
investor nen erlu<an Ipcran k uar gail Herusaacaa =*uk mengetahui
1) Prospek keuntungan di masa depan serta perkembangan perusahaan.
2) Nlai i1 vestasi di masa dper.
3) Konaisi keuangan perusahaan.
Bagi rem :rir tak

Cobag an besimo (ol organionsic tehiena eraturan  pemerintah.
Misa!=yn nernisahaan yang merjua' sabamiva di Bursa Efek diharuskan
oleh 3adan 2ergawvis Pisa Tsodal (B.A'EP A ) mntuk mengungkapkan

informasi tertentu; seperti informasi keuangan; kepada pemegang saham
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publik. Informasi keuangan tersebut akan diperoleh atau disusun dari
sistem akuntansi perusahaan.

Instansi pemerintah yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
perusahaan adalah Kantor Inspeks Pajak; yaitu untuk mengetahui laba dan
pajak perusahaan yang terhutang; Badan Koordinasi Penanaman Modal,
Bursa Efek serta Pasar Uang dan Modal.

Pemerintah memungut pajak dari nerorangan dan badan usaha.
Jani'ah pa ak v ng dike al an dihitur ; dengar e .gg @ sai iu OrT.as

kur :ansi. Perusah an r .en ntukan paj k pr ta 1ba an i 1 Frd isa kar

atas catatan akuntansi merek yang menunjukan besarnya penjualan.
Perhitungan pajak penghasilan individu dan perusahaan didasarkan atas
catate n pendpa = riereza yar = lipcrol:l dar ¢is‘¢m akuntansi.

Sedangkan pihak yang tidak berkepentingan langsung terhadap
laporin J.erangar dapat Jiuraican antara lain sebig > berikut :

1) Konsultan dan Para Analis Keuangan
korsulien dan pira anals <cuanzer Herkepentingan dalam
memoerikan nasenat kepada investor dan calon investor dalam
n engembil <erutusan investusi 112dpun  delm menilai  prospek
ilastas. perusal 2on dnusa yacg alan Juiang.
2) A% Fukum
Borkeverifingan drlem member kar has<hat hukum mengenai

pembagian keuntungan deviden ataupun perjanjian-perjanjian lain.
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B. Analisa Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Menurut Sofyan (2002 : 189), Analisa Laporan Keuangan terdiri dari
dua kata yaitu Analisa dan Laporan Keuangan. Untuk menjelaskan pengertian
kata ini, kita dapat menjelaskannya dari arti masing-masing kata. Kata analisa
adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit
terkecil. Sedangkan laporan keuangan adalah Neraca, Laba Rugi, dan Arus
K s (L na). ] alav dva per e ian ini dizabung, “.ali.a apccar keaar gan
Sore i

“ Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempun;’al mane - nfara satt ‘~igar vaig lan taik antara kuantitatif
maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangwn lcb'h dalim yeng 'singee jeating a'an proses menghasilkan

keputusan yang tepat”.

2. Tujuan Analisa Laporan Keuangan
Dijziaskan olen Sofyen (20062 :71%5) <naiis. laporan keuangan yang
dilakuka > dim ksudker - wme! rienin7a initwinasi [ ang ada dalam suatu
laporan !-ouangar. Secara lengkap koginean ona'isa laporan keuangan ini

dikemuk: kan s)aga1 oeciku :
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Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.

Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu
laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan.

Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuangan maunun kaitannya dengan informasi
van, diper leh ¢ ar luar | 2u ahaan.

“er zetaln | sifat-s ‘at b .bu gan yang . khir' ya dap 't o2l hir’ an mc del-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi,
peningkatan (rating).

Dapa meinver " n infrriras -~ vanz dingirkin oleh para pengambil
keputusan.

Daj af merentuken perir gkeo ratiug) perusitair 1:2=urut criteria tertentu
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

Dapa merb: nda gkan situesi )erusihaiwr der g | erusahaan lain dengan
perioae sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar
ideal

Dapet =en ahemi 5152281 2un koi dio ke uasgan yar g dialami perusahaan,

baik poois’ kenanzan, haril vsaba, s*='«tur l:onargar dan sebagainya.
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3. Prosedur Analisa Laporan Keuangan

Dijelaskan oleh Munawir (2004 : 34), yaitu : sebelum mengadakan
analisa terhadap suatu laporan keuangan, penganalisa harus benar-benar
memahami laporan keuangan tersebut. Penganalisa harus dapat
menggambarkan aktivitas-aktivitas perusahaan yang tercermin dalam laporan
keuangan tersebut. Dengan kata lain bahwa agar dapat menganalisa laporan
keuangan dengan hasil yang memuaskan maka perlu mengetahui latar
beia'an v dari ata} :u ngan er zbut.

O)h ka ena itu sek.lu11 mengadc -an er itu. gar p rhi’ ngan ini
analisa dan interprestasi penganalisa harus mempelajari atau mereview secara
menyeluruh dan kalau perlu diadakan penyusunan kembali dari data-data
sesuai dengan v in ‘¢ -pinsio yan oerlakt (an ‘u uor analisa. Maksud dari
perlunya mempelajari data secara menyeluruh ini adalah untuk meyakinkan
pada pcn¢anal se babwa laporar i u s.dah cukup jules =onggambarkan semua
data keuangan yang relevan dab telah diterapkannya prosedur akuntansi
maupun netode peria'aiin ying tejt, s:hingga peizaialisa akan betul-betul

mendapatkan laporan keuangan yang dapat diperoandingkan (comparable).

4. Metode =z T krik .1.2tsc Laporan “euanga
Diio'aslran oleh Munawir (2004-: 25}, vaicu Metode dan teknik analisa
(alat-alat analizi) ‘aigwiakar yn'uk m:neatokar. day mengukur hubungan

antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui perubahan-
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perubahan dari masing-masing pos tersebut bila dibandingkan dengan laporan

dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau diperbandingkan

dengan alat-alat pembanding lainnya, misalnya diperbandingkan dengan

laporan keuangan yang dibudgetkan atau dengan laporan keuangan

perusahaan lainnya.

Metode analisa yang digunakan dalam laporan keuangan menurut

Munawir. (2004 : 36) ada dua jenis, vaitu :

a.

b.

e '1sa He rizor al

Anal sa horiz ntal ida ah analisa 'eng a1 iengada’a pe oa dii gar
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga
diketahui perkembangannya.
Analisa Vet ka

Analisa vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya
meiipati setu peridde ateu sétu sae. seje, yait deig 2, memperbandingkan
antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut,
sehinzga kanya 1-ar diketa i i'eadian keuar gan 1tau hasil operasi pada
saat 1tu saja. Metode 1ni aisebut juga sebagai metode analisa yng statis
karer a ke, impul.n 1 ang dajt dioerslen laya wifuk periode itu saja tanpa
meng 2*2hui pe kel angeny.

Codenglan - teknik: analisa ;72z: biwca Adigrnakan dalam analisa

lapor in keurng i incnur it Munavir, (2001 : 76 . + Jalah sebagai berikut :
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2)
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Analisa Perbandingan laporan Keuangan

Analisa perbandingan laporan keuangan adalah metode dan
tehnik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan
untuk dua periode atau lebih.

Trend atau Tendensi Posisi dan Kemajuan Keuangan Perusahaan
(Trend Percentage Analysis)

Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan
Trend Perc ni ige A ai sis) adala . suatu n <€ s « au ik ans asc
1y ntuk aengeta ui f<ad¢ asi dari pa 'a k<adian  eus ag anp a, ap. kab
menunjukan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

Laporan dengan Persentase Komponen (Common Size Statement).

Lopori= leagar pe sc = ase koiponea [ Common Size Statement)
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi
néda 11asing masiny actva teridap oa ~!*ivanya, juga untuk
mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang
te -jadi dik ubaaglan (lengar jumlah e jua’ainya.

Anaiisa Sumber aan Penggunaan Modal Kerja

Angiise stmber lan peagguiawn m.da kerja adalah suatu
aralsa antuk neemgettaut sanhor-tulchor seta penggunaan modal
koo atav untulr mengptabui coohab-scbabr berubahnya modal kerja

di lam p=ricae e tent 1.



3)

6)

7)

8)
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Analisa Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis)

Analisa sumber dan pengggunaan kas (Cash Flow Statement
Analysis) adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab
berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber
serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.
Analisa Rasio

Analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui
~ubung an d ri pos-ps certentu d Im nerac<. a‘.u 'apra. 1 gi- aoe
s >cara ndividu itau " .on sinasi dari edu- laj ora  ter e ut.
Analisa Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis)

Analisa perubahan laba kotor (Gross Profit Analysis) adalah
statu anulis~ urtuk meng~rhu  scbab-sctat. perubahan laba kotor
suatu perusahaan dari periode yang lain atau perubahan laba kotor

I=9eriode tersebut.

T

svaty per ode der gar lata yng ditulget cnuat
Analisa Break-Even

Anaisi break-ever alalaar suitu ancliia untuk menentukan
penjualan yang harus uicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tcrseb it 1ider n eml eri can keragiar, etadi juga belum memperoleh

k>u=tur gar.

Dar* erbagai *ehrik enalsa di 2*22, penclis hanya akan menguraikan

analisa le poran tevang-ax vaag >érkeaitar dengan mase ah pengukuran kinerja

perusahaan yang akan dibahas dalam skripsi ini.
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C. Analisa Rasio laporan Keuangan
1. Pengertian Rasio Keuangan
Dalam analisa laporan keuangan diperlukan alat dasar atau ukuran yaitu
rasio keuangan.
“ Pengertian rasio yaitu sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan

3

dalam ° arimathical term ° yang dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara dua macam data financial ““. (Bambang, 2002 : 263)

Jali ras o k ueigan ad lah dapa membc “na” amsdr N ser aac
‘en;ane isa m ‘ngenai uatr aul ungan anta 2 da 1 k ua: gar p tus ha n _ang
diperbandingkan, dimana rasio tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
solvitabilitas, efektivitas dan rentabilitas usaha. Dengan demikian analisa
rasio ketangar me = azan anais> deripa angki-inya yang terdapat pada
laporan keuangan dan membandingkan angka-angka tersebut.

Anglist lavorar keuingen yarg mencikap a:sl“sa rasio keuangan,
analisa kelemahan dan kekuatan di bidang financial akan sangat membantu
dalam m:nilai presfasi nanyerier. masa liIn. daa prospeknya di masa akan
datang. pengan analisa keuangan ini dapat diketahui kekuatan serta
kelemah in y.ng di.iliki cleh se.rarg Ousiress ¢.ite prise. Rasio tersebut
dapat mo>=ber ar. ird st opacah poruschass nen liki kas yang cukup

untuk mo=enuhi kewejiban fnavcic’=ya  kocarryar piutang yang cukup

rasional, efisieirsi 1aar a emen rerseciaan, jeiencaraa” pengeluaran investasi
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yang baik, dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan
kemakmuran pemegang saham dapat dicapai.

Dengan menganalisa prestasi keuangan, seorang analis keuangan akan
dapat menilai apakah manajer keuangan dapat merencanakan dan
mengimplementasikan ke dalam setiap tindakan secara konsisten dengan
tujuan memaksimumkan kemakmuran memegang saham. Di samping itu,
analisis semacam ini juga dapat dipergunakan oleh pihak lain seperti bank,
w . 1. enilai apak .h cukup be -alasan (l¢ yak) unt "o o Cinover san ta b7 aan
“an’ atw ki:dit ba 1, c flor investor wmtu' 1 em wov:kiike 1 ro. nek
perusahaan di masa yang akan datang.

Untuk melakukan analisa ini dapat dengan cara membandingkan prestasi
satu peribae citan s g an derge= ner od: sebeltmnya sehingga diketahui
adanya kecenderungan selama periode tertentu.

Penzginhan an lis's risio Kouar gar “ni sen ot oc=ariasi dan tergantung
oleh pihak yang memerlukan. Di samping itu juga, perlu disadari bahwa
analisa le porai: k:u¢rga in haiy: menbe il an yaibi ran satu sisi saja, oleh
sebab itu masih diperlukan lagi tambahan data agar dapat lebih baik. Akhirnya
analisa 1as10 ker.an.an ini harya bSernanfia’ apal la dibandingkan dengan

standar ong eles, leportiocaandal .Zasori,l.ecenccrungan atau standar

v

€olain “to perle diperhatikan apabila

tertentu ~ohagai tujhan manajemen.
memban¢ ingka~ res10 satu perisinaan der gon rerusiiaan yang lain adalah

menyangkut system akuntansi yang dipergunakan.
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Kemudian dalam mengadakan penganalisaan dengan rasio ini, Analis
juga membandingkan hasil analisa rasio dari dua periode akuntansi, yaitu
hasil analisa rasio dua periode akuntansi ahun sebelumnya agar diperoleh
perkembangan yang ditunjukan melalui angka-angka untuk dapat diketahui
bagaimana kecenderungan kondisi perusahaan yang bersangkutan.

Dalam melakukan pengamatan mengenai kondisi dan potensi dalam
analisa rasio ini, menurut dibagi menjadi beberapa kelompok analisa yang
be cvsa Rasio Lik «dias, $olvabilitas, F entabilitc= d a Ak vis  aer zan

“2ri'cia 1 seba jai berik 1t:

2. Jenis-jenis Rasio Keuangan
a. Rasic Likuidit: -
Rasio likuiditas adalah rasio yang memperhatikan hubungan kas
peras hear dan ativalenca hinrya e hady i-e w ;;*-an lancarnya.
Analisa likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan
perusihaar  ‘untk memeruti  selurik keviejivan  lancarnya, baik
menyangkut kemampuan pemenuhan kebutuhan dalam siklus operasi
normal perusabcan atiu dal.m jaigta waka satu tahun, maupun
kemé=puar.  perts:hoac dalary mieraberar ¢ ke vajiban-kewajibannya
kepac~ pihak lain pnda saat targga! jatuh tompo. Rasio untuk mengukur

likuicitas pc-usnaat antra.an:
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Rasio Lancar (Current Ratio)

= Aktiva Lancar x 100 %
Hutang Lancar

Current ratio adalah angka atau “nisbah” yang diperoleh dengan
jalan membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Adapun standar
umum yang digunakan dalam melakukan analisa ini adalah 200 %.

Current ratio ini menunjukan tingkat keamanan (margin of
safety) krec to jan, ka penaek ats . ke nampuan perusahaar untuk
memb: yar nute 1g-hu an tesebut. [ alam me \ga ~"~ ¢t atH) ini
perlu diperhatikan kemungkinan auanya data manipulast yang
disajikan oleh perusahaan.

Cuick ‘Acid ! »st Ra io

=_Kas + ok x 169 %
Hutang Lancar

Cash ratio iri lebh riencirmiikay k>=ampuan perusahaan
untuk melunasi hutang lancar lebih tepat waktu daripada kedua rasio
scbelmnya. Dar ras o 111 r1>rupakan pertawlir gan antara aktiva yang
berupa uang kas aan eick dengan hutang 1ancar.

Apeoil. Cash Raio meuga'ani Kene. kair menunjukan bahwa
porusahuan tessobut eierapuayst tingoe? rasic yang baik. Hal ini

di'=arenakan sdarya peninglate= junnlak lras
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b. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajibannya baik dalam jangka pendek maupun jangk
panjang.
1) Total Debt to Equity Ratio

= Jumlah Hutang x 100 %
Jumlah Modal Sendiri

F1s10 ni 1apa me¢ noerikan g .mba an mengenai struktu modal

L=+ inc". re ik tak

vang d muki o h pe us haan sehii gga dape di
terbayarnya suatu hutang. Semakin renuah rasio in1 semakin paik.

2) Total Debt to Total Capital Assets

un =1 \ktia

= Jamrh Juting x 100 %

Rasio ini ditentukan atau dihitung dengan cara membagi total
Wi tar g dengan tctal aktive yang diniliki peris-tnan. Semakin rendah
rasio ini berarti semakin baik. Oleh karena semakin besar jumlah

al tiva sa1.g cn3uaken uaitug merabiayai hitiag

c. Rasi) Ak ivi.as
Pasio altiviticadolal resicyeng neagikur seberapa efektif
perus~tnan mengzlo'a aktivenys.

Rasio ‘ni oeittjuar. m:nzuiur tin kit efecti itas perusahaan dalam

memanfaatkan sumber daya yang ada. Dan pengendalian tentang
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pentingnya aktiva lancar dan modal kerja bagi setiap perusahaan tidak

hanya dalam kaitannya dengan aspek efisiensi. Dengan kata lain analisa

aktivitas ini untuk menilai efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber

daya perusahaan.

1) Total Assets Turn Over Ratio

2)

= Penjualan Neto
Jumlah Aktiva

Total As ets “url Uver ata = pe outaran total aktiva adalah
rasioye 1g dihit ing d :n; an memb. gi penju lar =~ yar *_al ak iva;
disebut juga rasio pemanfaatan total axriva.

Semakin tinggi tingkat perputaran aktiva maka semakin lebih
biik. ilal in. berart: dena ang te tinary alim aktiva usaha telah
Saugat berhasil nucuingiat<an peijualar.

Acovat Dece'val Ic Turn over Caio

= Peaivalan
Piutang Rata-Rata

kaso perfutatan pinang usiata ciginékan untuk mengukur
jangka waktu yang aiperkirakan untuk mengumpulkan atau
n engl oner, kaa pititar g r.2njudi ki's salcn rata-rata.

A ab.la cuxte parusihacn = onunjol-un peiputaran piutang makin

ti=gzi, maka nervsahnan tersebu memruaya’ tirgkat rasio yang baik.
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Dengan menggunakan perputaran piutang, dapat pula dihitung
waktu rata-rata pengumpulan piutang (Average Collection Period),
dengan rumus sebagai berikut :

Average Collection Period

= Piutang Rata-rata x 360
Penjualan

Inventory Turn Over Ratio

= _Ha 7a “okc " P ajualan
Pe sc liaan a -rata

F asio pe pute an oersediaan ini - 4ig nai an ~ar uk mcag kur
tingkat kecepatan rata-rata persediaan yang dijual atau dipakai dalam
suatu periode.

A».bi'~ statu perus-tian m:runjukan oerputaran persediaan
makin tinggi, maka perusahaan tersebut mempunyai tingkat rasio yang
betk, Clea kacen ita, jrn labh pe s:diacn La a5 dagang yang diganti
atau dijual dlam periode semakin cepat.

Lergar. rienggurakay perpufarar,  peisediaan, dapat pula

dinitung Average pays [nventory dengan rumus sebagai berikut :

5) Avera;e Day.: Irveniory

= Persediian )iofa-rata x 240
Harga Pokok Penjualan
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d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas (Profitability Ratio) digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

1) Gross Profit Margin Ratio

= Penjualan Neto — Harga Pokok Penjualan x 100 %
Penjualan Neto

C-oss Prc it nvarg n Katio m' (upa “an rasio atau perba dingan
antara Jross | ofit =~ at a kotor) yang dine ole * =~ us~'~ in e gan
tingkat penjualan yang dicapai. Semakin tinggi rasio ini semakin baix.

2) Operating Ratio

= Har2iFoko(Penp.clan + Fieya Opcrai x 100 %
Penj =~ an NetH

Operating Ratio mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan,
seairg;ra -asic yaig ingzi mer.un ukan «alcar ;ang kurang baik.
3) Net Profit Margin Ratio

= J.aba Sctelali Pejal. x 100 %o

P_..juilan Net)
Net Profit Margin Ratio yaitu ‘mengukur penjualan untuk
n wughhsidlkin Thba bersil. seelah pajak N2 Income after Tax).
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah laba yang

d nerolzh
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3. Teknik Analisa Rasio Keuangan

Analisa rasio keuangan menurut Munawir (2003 : 6), meliputi dua jenis

perbandingan rasio keuangan, yaitu :

a.

Membandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan datang
untuk perusahaan yang sama (perbandingan internal). Dengan demikian
dapat dipelajari komposisi perubahan-perubahan dan menetapkan apakah
telah terdapat suatu perbaikan atau bahkan sebaliknya didalam kondisi
Veuongan « an p st isi pe 1s haan selar a jangka rvak u . rscou.

“Jer bandrigkan r: sio r :ru ahaan deng an - sio per 'sabia la na | ang
sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu titik yang sama
(perbandingan eksternal). Dengan demikian dapat diperoleh gambaran

relati ve ten aag -~ cisi keueng ~+ da prei tasi p :rosahaan.

4. Keunguviar (mlis: R:sic Keua: ngsn

Menurut Sofyan (2002 : 298), analisa rasio keuangan memiliki

keunggulan, yoitr,

Rasio merupakan angka-angka atau ikntisar statistic yang lebih mudah
dibaca aai di .af’ rkin;

Mert palan peugger s yarg lebih sedorhane <ar: in ormasi yang disajikan
lapora= "euangar yang sangat rinci <an rupsit

Meng etahu. pos1s1 nerusi ha'n ar en zah ir.dus i la’y;
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d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score);

e. Menstandarisir size perusahaan;

f. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “ time series .

5. Keterbatasan Analisa Rasio Keuangan
vsampi g ke an gular  ¢1alisa jug . memili . blocap . k tersat sa
‘an_” h7 -us d sadari ¢ wal u  enggunaar.hva < ga kia tilac s ab dJlam
penggunaannya, yaitu :
a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
keper tingan yer > <a nya
b. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi
ketirtatesin ekn k i s:perd
1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan ini banyak
mengadrng falsirar can judgnei't yarg dadat dinilai biasa atau
subyektir’;
2) MNuair anz tokaadur g calein liporan lleuon .an dan rasio adalah nilai
pooolehon buken Rorgn pasar;
3) K'aoifikas® dalane laporan keuangon bies herdamrpak pada angka rasio;
4) Metode peicaaan varg te'ganbir da'arh -andar akuntansi bias

diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.
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c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio.

d. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang
dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa

menimbulkan kesalahan.

D. Laba
1. P n e ian L: ba
M nurut Sofyan (200, : 267), Lab. Ak atcasi ‘Ac/oi ntir 7 . 1cc me?
adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi
perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan
untuk menaapetl.an = nghas lan it
Beberapa kutipan Sofyan mengenai pengertian laba adalah :
a. Conriittze oi Teimii olcgy 'nendein s kan leby e >nzai berikut :
“ Jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain,
dan k >rugin dari neagal asi an atau Hen zt asilor oprasi”.
b. Financial Accounting dtandard Board (FASB) Statement, mendefinisikan
Acco nninz I.co e tau Lat a Zikur.arsi seoagai
“Perstohal delan. bpeir (aet assel) saii seo.a enty selama satu periode
tertentu yang diakibatkan atas transaksi dan kejadian atau peristiwa yang

bukar *esrasa' dori pemilik: Dolars #rcom o termacuk seluruh perubahan
dalan eauity selain cari verrilik lan cerit ayaia ke pada pemilik “.
| _ : Y
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Ada beberapa pengertian laba adalah :

a.

Laba Kotor (Laba Bruto) adalah jumlah penjualan dikurangi Harga Pokok
Penjualan.

Laba Operasi (Operating Income) adalah sama dengan penjualan
dikurangi semua biaya termasuk Harga Pokok Penjualan, dan lain
sebagainya. Bias juga didefinisikan sebagi laba bersih dikurangi biaya
umum dan administrasi serta biaya penjualan.

Tau Sebc um ’a 1k ad la laba yar 3 tersisa octe an di! urc 1gi se auc
“iay . ope isi dan laba ou an dari op “rasi ni mu. se’e um dil en kar
pajak.

Laba Bersih (Net Income) adalah jumlah pendapatan setelah ditambah
sumb >r-suraber = ncaptin Lir ' in en udian ciku-angi semua biaya dan

pajak dari jumlah penjualan.

. Pertumbuhan Laba

Pengerticn her.t mouhen leba 1hem rut Zainud y'n dkk (1999 : 72) adalah

“ Pertumounan laba dihitung dari selisin laba whun t dengan laba tahun t-1

dibagi l¢pa tchua -1 ©. Perhiun.an ercesv. a.2uaal an untuk mengetahui

tingkat k>=aika1 atau pemurusna laba doewsuate oeridde ke periode lain.
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E. Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan penelitian Fitri (2006) mengenai Analisa Rasio Keuangan

Dalam Memprediksi Perubahan Laba Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek

Jakarta, maka diketahui hasil analisis sebagai berikut :

1.

Hasil Uji F-Test menunjukan bahwa model regresi linier berganda dapat
dipakai atau bermanfaat untuk memprediksi perubahan laba perusahaan atau
dengan kata lain rasio keuangan secara bersama-sama dapat bermanfaat dalam
m 1 pic diksi | 2rubr aa | laba <e levan.

"las’l U [ T-T¢ st menu 1juk- 1 a a 3 rasio k uanan yan - sicai ika  yi itu Ne!
Profit Margin Ratio, Cash Ratio dan Stockholder’s Equity Ratio. Dan ada 3
rasio keuangan yang tidak signifikan Rasio Laba Operasi Bersih Terhadap

Total Ak 1va, Tcal ™ b To Equit =" atio den Ope e tinyg; Ratio.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), khususnya pada
bagian Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), yang berlokasi di Gedung Bursa
Efek Jakarta lantai I Jl. Jenderal Soedirman Kav. 52-53 Jakarta 12910. PRPM
ac la! ‘ciovat ya g ooen ediak n berbagai iformasi L@ rcer as. i ug ua
ras noda, info masi m nge’ ai « miten yany terc .ft: - di BE", tepr ti ap -rar

keuangan emiten, prosfektus, laporan bulanan, buku-buku ekonomi dan lain-lain.

B. Metode Pen :ntiai

Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh penulis adalah Metode
Penelitian K'ausa, ‘aitt penel tiar 'ntvk riengetali oc=garuh satu atau lebih
variabel (independent variables) terhadap variabel tertentu (dependen variable).
Penelitian in meine lulien dengujiin a'pot:sis cengr 11j statistik. Independent
variables dalam penelitian 11 aaalah rasio keuangan dan dependent variable
adalah perttmouhar lioa selema szc1 fahun rienda ang. Penelitian ini juga
dilakukan co=gan neenggrmakon Wi swstic mutu aalisis regresi  linier

o

berganda.

38



39

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
diteliti yang kebenarannya perlu diuji secara empiris (uji statistik). Hipotesis yang
akan diuji di beri symbol Ho (hipotesis nol) dengan alternatif (Ha) dengan taraf
signifikan 5 % karena menurut pendapat J. Supranto (2001 : 126) taraf nyata
(Significant Level) yang bisa digunakan dalam dunia ekonomi atau bisnis adalah
5 %. Artinya probabilitas memperoleh kepuasan menolak hipotesa dengan benar
ac la’ 7 v dengan k ta lain | ite mempuny 1 keyak <an seczse v U uaw
niei-pe olel kept usan y ng "eni ©. Dalam  enel da  kiwussl rait h po esis
tentang pengaruh X terhadap Y.
Perumusan Ho dan Ha dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Hai: Terdepat perge == sign fikin » 2t ’ro it Ma ~¢ir -erhadap pertumbuhan
laba perusahaan.
Ha2: Terlapat p2nzarua signifikaa Labi Cprasi Bers b Terhadap Total Aktiva
terhadap pertumbuhan laba.
Hasz: Terdepat pergath sigrifikan Casi kaio iz lacap pertumbuhan laba
perusanaan.
Has4: Terd pat pegeiah sighifizar  Tcear Ddeot Tc Equity Ratio terhadap
pertu=uhea luba pirusahoan,
Has: Terdepo* pergarih signifilan. Te<=' De’: T~ Fquity Ratio terhadap

pertu nbuhzr. laba Herusahasa,
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Has:  Terdapat pengaruh signifikan Operating Ratio terhadap pertumbuhan laba
perusahaaan.
Ha7: Terdapat pengaruh signifikan rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba

perusahaan.

. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode
P rpcsi e Sampl 1g. e ode 1 merupaka cara p ailaan soang 2l i ane
“ng Ote vor alasi « ipilih s¢ u-pe sat , dimana ji -a sv .ah dip 'ih *'d kd pa di, ilik
lagi dengan menggunakan beberapa pertimbangan khusus. Perusahaan yang akan
diambil sebagai sampel harus memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Emiten terpilil ad:'=1 >miten de+ perisarcan 1nwn1 aktur yang berjumlah
147 perusahaan.
2. Period¢ penga netan Hen lit an ¢ dab cab ui 2002 tan) 27 dengan tahun 2005.
3. Emiten melaporkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dengan
tahun fiscal yang be ¢kh rtaaggal & Desen ber 20(= 2)04,dan 2005.
4. Laporan keuangan yang aipuolikasikan merupakan laporan keuangan yang
lengkap sesuai drng-n s:andar ekurian,t kauvar gan .
5. Emiten =g Lipilih edalai cniter oag n.ovghasiican laba usaha pada

periode totun.20(03,2904 dar 2095.
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Adapun jumlah sampel yang diambil adalah 30 perusahaan, diantaranya

sebagai berikut :
No NAMA PERUSAHAAN CODE
1. | PT. Aqua Golden Mississippi Tbk AQUA
2. | PT. Adhi Chandra Automotive Tbk ACAP
3. | PT. Astra International Tbk ASII
4. | PT. Astra Argo Lestari Tbk ASGL
5. | PT. Budhi Acid Jaya Tbk BUDI
6. | PT. Delta DjakartaTbk DLTA
7. | PT. Dankos Laboratories Tbk DNKS
8. | PT. Darya Vari» T ~horatoriesTbk = DVLA |
9. | PT. Goodyear Ir Jone ia [bk . GDYR
| 1C |+ T.Gdaug Gar ™ 7 ok | sGM
| L4 FETY Gajai Tung ‘al Tok a 1 Y E
12. P .HM™ Lampc 'rna Tbl SN
13. | PT. Kimia Farma Tbk KAEF
14. | PT. Kalbe FarmaTbk KLBF
15. | PT. Lion Metal Work Tbk LION
16. | PT. Liom Mcch Prina bl - ¢ 0 oo 00 LMSH
17. | PT. Lapinc~>™tcrrasioal Tbk  ~ -+~ = = LAPD
18. | PT.Merck Thk ~~ ~ ~~ ~ ~~ = MERK
19. | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
20. | PT. Mayora Indah Tbk .~~~ MYOR
21. |PT.Musik :Rau"bk = MRAT
22. | PT.Roda Yivawc [bk =~ 1A WIA'] RDTX
23. | PT. Ricky Putra bk RICY
24. | PT. Sepatu Bata Tbk BATA
25. | PT. Sari Husade Ttk -~~~ = SHDA
26. | PT. Selam¢vsenparr» b~ - - SMSM
27. | PT. Tunas Suia Lampung TUk TBLA
28. | PT. Ultra Jaya Milk Tbk ULTJ
29. | PT. Unilevaiirdoresi. Thk & UNVR
30. | PT. Ungg ! ludih Cancye Tbl UNIC
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E. Variabel dan Pengukuran
Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
keuangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 6 rasio keuangan yang
terdiri dari :

a. Net Profit Margin Ratio merupakan rasio_vang sering disebut return on
<ate ' yang men nj kan itu - atau has’ yang di'.co’on dar sciap cu

oeni ialan  ang dil¢ cuk? . pe usahaan.

Net Profit Margin Ratio = Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan

Skala pengt uran 7eng cigrai kai dilari}enciiiai ini adalah skala Rasio.

b. Ras ¢ L.t Operisi 3ersih T.rh.dap "‘otal /\k‘ivi merupakan rasio yang
biasanya disebut sebagai “hasil pengambilan atas total aktiva”. Rasio ini
menc .o wenzaul eiektvia pemalai tctcl sumber daya oleh
perusahaan. Dengan rasio ini manajemen mengetahui hasil pengendalian
oper:si ates cun ber day: yaig d' g nakaii oleh scbuih segmen.

Rasio Laba Operasi Bersih Terhadap l'otal Aktiva

= Labz 3e sih

Totiu £ kiiva

Skala pengukuran yang digunakan alam penelitian ini adalah skala Rasio.
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Cash Ratio yaitu rasio yang digunakan untuk menentukan tinggi
rendahnya likuiditas perusahaan, rasio ini digunakan karena kas
merupakan pos yang paling likuid yang dimiliki perusahaan guna
melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

Cash
Cash Ratio =

Current Liabilities

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Rasio.

Totc Delt To E uitve Ra o merupa. an * .sic ycag li uns zar u tuk
mengukur seberapa jauh perusahaan di belanjai oleh pihak kreditur. Maka
tinggi rasio ini berarti semakin besar dana yang diambil dari luar. Ditinjau
dari so1vab l'tas =1s'0 yeng ‘ir 22 re ati~ oaik. kai=1a bila terjadi likuidasi

perusahaan akan mengalami kesukaran.

Total Debt
Total Debt To Equity Ratio =

Ecuny

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Rasio.

Stoct=2!dei’s 'Equi s Roe*t) (racic ~uoldar~endint dengan total aktiva)
meru~a'an  rasie yang. menunju'tona timgkat solvabilitas perusahaan
(likui ditas j2nglia paiian) a1 axggapen hab w1 s- mua aktiva akan dapat

direalisir sesuai dengan yang dilakukan dalam neraca.
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Equity
Stockholder’s Equity Ratio =
Total Aktiva

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Rasio.

f. Operating Ratio merupakan rasio yang menunjukan berapa besar jumlah
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi, makin tinggi
rasio ini s mak n urai ¥ b 1K. Karens o1ay )-biaya operasi berar i naik.
C ‘2laini 1enunju an k¢ m agkinan pe mborosa .

CGS + Adm Exp + Sewung Exp + General Exp

Operating Ratio =
Net Sales

Skala pengukara: yeng ciguaal.n di lar1 1encli ian ini adalah skala Rasio.

Variaocr ini divkur becdasakan lapoian geuaigan tahun 2005 dan 2006.

2. Variabd Tk 3ichas I'epcnd>nt V aviaple )

Variahel tak bebas yang dignnakan dalam penelitian ini adalah
pertumbt han 1oha o asahain yarg merup: kan s:l sih lebih pendapatan atas
biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan operasional
perusaha au pe usalbasn antu< m2rmeroleh p et dap:tin tersebut.

Pertumbuhan Laba dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Pertumbu han | .aba e¢ru ahawn=: o — (Lt - 1)
L
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Keterangan :
Lt = Laba tahun yang berjalan
Lt—1 = Laba tahun sebelumnya

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Rasio.

F. Definisi Operasional Variabel
1. Rasio Keuangan

i likator rasi | uang mn vang diguiakan de L peeli @l i acds o
181 yeag dig unakan dian wra1 ya Net Pro fit M ar in, “ab . Jpe asi Brsib
Terhadap Total Aktiva, Cash Ratio, Total Debt To Equity Ratio,
Stockholder’s Equity Ratio dan Operating Ratio.

Suztu stucdi e¢=piis pade 1o rusthauw ménatatur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta (BEJ), ditambah dengan rasio keuangan lainnya yang
dianggip re'e’ar deagaa varicocl dopeentrya, ¢le=-2n memakai 6 rasio
keungan tersebut karena pertama penulis menyesuaikan rasio keuangan yang
diadopsi oleh neiel't s:bel'imrya engan <ctertarasai rasio keuangan pada
buku referensi, kedua penulis mengacu pada teori yang diungkapkan oleh
Singgih (2uV% : 324
“ Dalanm *any.k ‘kasac-hissis yang oonggusosan rogresi berganda, pada
umumnya jumlah variabel dependent berkisar dua sampai 4 variabel.

Walaupur cecare teoritis dapat digu=o'-ar kiayas variabel bebas, namun
pengguni an levil. dir 7 variibe ird:per dent diar gz p akan tidak efektif”.

>
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2. Pertumbuhan Laba Perusahaan

Pertumbuhan laba perusahaan; indikator pertumbuhan laba yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laba usaha sebelum pajak tidak
termasuk item extra ordinary, discountinue operation dan perubahan
kebijakan akuntansi. Penggunaan pertumbuhan laba usaha sebelum pajak
digunakan sebagai indikator pertumbuhan laba dengan alasan untuk
menghindari pengaruh penggunaan tarif paiak yang berbeda antar periode
yé ag ai nalisi

Pe tumb han laja - .ung digunaka ds an pmeliiin 1 aclab
pertumbuhan laba relatif, Karena pertumbuhan laba relatif akan mengurangi
pengaruh ukuran perusahaan. Perusahaan laba tahun 2005 dihitung dari selisih

laba anta a tahvr 202 dan li ba “al=» 2004 libagi 1. 1bo -ahun 2004.

G. Metode Pengurip ulan Dat:.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini
adalah kepustakacn yarg d lakukar viuk meiarero e dita sekunder dan data-
data perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Penu 1s nenpe dler deta yarr dipeliken .k meakukan penelitian
berasal dari *ucat cefirers: Pascmivibdal (2P2M) oag tercapat di Gedung Bursa
Efek Jakarta: ™ata yong digunakan da'am ponclitizn iri adalah gambaran umum

perusahaan lan k-myon'r-korpcacn 'aporan kevarga: yang diperoleh dari

laporan laba rugi dan neraca tahun 2005 dan 2004.
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H. Metode Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
residual untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi normal
atau tidak, dapat dilihat dari Grafik Probability Plots.
2. Uji Asumsi Klasik
vdel ¢ aresi in er yai g = aik selain 1arus me .o i SU as: 10 0.
“ate jus a har s terbeb s da” - as imsi-asum: kla< k ¢ cati. fik. J; as' ms te dir’
dari tiga pengujian statistik sebagai berikut :
a. Uji Multikolinieritas
Uin mu't ko *==rtas beru 1 vntu< mer gu)’ apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas.
D:te'ss’ rwlti<ol neiritas dad. stau moldl d 7=t dikatakan terbebas
dari beberapa hal, salah satunya adalah jika nilai Variance Inflation Factor
(VIF tidai- 1cbili dai 1C daa riai 1ole cnce 113k kurang dari 0,1. maka
model terbebas dar1 muitikolinieritas.
b. Uji Fleter ke datis tas
Ui Heiroced s oitan e tujran wnegai apak h dalam suatu model
regrer” *oriadi ke tidaksamaen varie=2s dars =esiduel suatu pengamatan ke

peng: matar .airi (Utozall, 2)C1 @ 69
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c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya).
Deteksi adanya autokorelasi (Santoso, 2000 : 219) :
1) Angka Durbin-Watson dibawah -2, berarti ada korelasi positif.
2) Angka Durbin-Watson diantara -2 samnai dengan +2, berarti tidak ada
. utoko clasi
") . .ngka Durbin- Vats n d antara +2, erar’ aca au ‘okes re asi ieg iti.
3. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data dalam
bentuk kiantit. t'f ¢~ gen tidak m = serfaken pen zemb lan keputusan melalui
hipotesis.
4. Analisis Recr>si Linier Be "gariaa
Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengestimasi besarnya
koefisien -koel 'sion ‘yan; m:litatkan dia viriabzl bebas, untuk digunakan
sebagai alat prediksi besarnya nilai variaoel tergantung.
I'ersana:n nmum aaalisa  >gr.st berganca i lapat dihitung dengan
rumus s€ 22gai Lerikut

Y ==+ bixl+b2x2 - b2x3 - bttt bss Hhexs + e
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Dimana :
Y = Pertumbuhan Laba Tahun 2005/2006
a = Konstanta

bixl = Rasio Keuangan Net Profit Margin

b2x2 = Laba Operasi Bersih Terhadap Total Aktiva
b3x3 = Cash Ratio

b4xa = Total Debt To Equity Ratio

bixs = Stoci hold r’c Equi. o I atio

“6X = Oper iting Rc io

€ = Estimasi Standar Error

a. Uji koerisie I ~* >r ninsi
Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar keman puaa varicbel iiderencenr m:ijolisi == variabel dependen.
Nilai R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square
berki ar aita:a () saiapai 1.
b. Uji Simultan aengan K-l est
ujt sirwlan dergar !-Test iri pbeti,uar untuk mengetahui
peng =h borsima sxma vocicbel indspearac erthacap variabel dependen.
Hasil ™ Test ini rade output SPSS 2opat dithat nada tabel ANOVA. Hasil
F-Test ini b=rpengor th sccara detsania-caina vy ariav 3l independen terhadap

variabel dependen jika p-value (pada kolom sig.) lebih kecil dari level of
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significant yang ditentukan (p-value < 0,05), atau F hitung (pada kolom F)
lebih besar dari F tabel dihitung dengan cara dfl =k — 1, dan df = n — k,k
adalah jumlah variabel dependen dan independen.
Uji Parsial dengan T-Test

Uji parsial ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Hasil uii ini pada output SPSS dapat dilihat pada tabel
Coe ficien Nil i ¢ari uj t- est dapat .ilihat da= 1 - vhlu (pde ke on
ig.) pada masing: nasi g ° ariabel inc wen en jik: p-va ue b 1 i =ci!
dari level of significant yang ditentukan (p-value < 0,05), atau t hitung
(pada kolom t) lebih besar dari t tabel (dihitung dari two-tailed o = 5%
df-k, Kk meiupal ~* jamli h var »' el ndip2nden) inika dapat disimpulkan
bahwa hasil yang diperoleh signifikan dan terdapat pengaruh antara

mairg-racsinig v riavel indep>ndrn can dejenden.



BAB IV

ANALISA DAN HASIL PEMBAHASAN

A. Uji Normalitas Data

Gambar 4.1

No mal P-P ’lot ¢ R¢ jyression S\ \ndar .iz d R 'sidr:a'

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
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B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.1

Uji Multikolinearitas

Coefficients(a)

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Tonste O
NPI 162 6.17°
“TA 401 2.497 )
CRS 628 1. 92|
TDE .350 2.7
SHE 292 3.422
OGR 224 4.468

a Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Dar1 wbel 4.1 dapar diunat banwa tidak erjadi multikolinearitas pada
model reg:es. Hal ini di un ukan deug @ niar T 'er v ce lebih besar 0,01 dan

nilai VI lebih <2t ¢2r7 10



2. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Gambar 4.2

Uji Heteroskesdastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
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Berdasark:n zaratar 4 2 listas yeitu pola scat. rplot menyebar diatas
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saja. Seh ng = di pat dikatal an =2 de. regresi lin e1 he "ganda terbebas dari uji

asumsi klasik heteroskesdastisitas

3. Uji Autokorelasi

T:bel 1.0

Jji Autokoreiasi dengan vurbin-Vvatson

|
_Model_[_Drwa_tsm{
1 1.930
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Dari hasil pengolahan data tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa
model regresi linier beerganda terbebas dari uji asumsi klasik statistik
autokorelasi, karena angka yang dihasilkan dalam kolom Durbin-Watson
menunjukkan angka 1,980 yang berada di daerah No Autokorelasi yaitu

terletak diantara -2 sampai +2.

C. Statistik Deskriptif

'a el43

De cri tive Statistii s

Mean Std. Deviation N
PERTUMBUHAN_LABA 4695 1.46242 60
NPM .0873 .05920 60
LO™.. 1,28 L0202 60
CR= 312 .703¢9 60
TD : 5052 373(9 60
SHE .5887 20715 60
_OER_ 5 .8645 .07866 60

Jum_ah Jate Jomg Y guncken dolim pendiar in sotanyak 60 yang terdiri
dari data vari=%zlverunrbulan laba peruse~an n~/ prefit margin ratio, ratio laba
operasi bers h ter-ad.p tctal 2ktv:i, cas:i ratlo, .c'ar debt to equity ratio,
stockholder’s equity ratio dan operating ratio.

Meai atau rata =<*a per umou 221 labe e-usaicar adalah 0,4695 dengan
standar deviasi 1,46242. Mean atau rata-rata net profit margin ratio adalah 0,0873
dengan stanc... dcevasi (,05920. Mean atcu 1aa-raa 1at o laba operasi bersih

terhadap total aktiva adalah 0,1028 dengan standar deviasi 0,09022. Mean atau
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rata-rata cash ratio adalah 0,6342 dengan standar deviasi 0,70389. Mean atau
rata-rata total debt to equity ratio adalah 0,5032 dengan standar deviasi 0,36309.
Mean atau rata-rata stockholder’s equity ratio adalah 0,5887 dengan standar
deviasi 0,20715. Mean atau rata-rata operating ratio adalah 0,8645 dengan

standar deviasi 0,07866.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Ter.kut in ade ab hasil yi ng dipero sh seteli . d'.an ke « s ora gk i
“en olehan data nelalui orog am SPSS 12.0 mr del pe elitfar re rec 1 nier
berganda terdiri dari :
1. Koefisien Determinasi

Tak " 4.4

Variables Entered/Removed(b)

|- Vaiab 2s ‘ Vari‘.ble s I
idd || Erferd | Renoved | Aithy |
OGR, T1DE,
CRS, Enter
_OTA, SHE, :
| NP\ (a)

a tllrecuc.tedvarables ... red.
0 Depeander.: Vaiab.o. PLRTUMEUHAN L 1BA

Analisis

Dari wuel Variatlcs Ernicred /7 nenoved neaurjukkan bahwa semua

variable | cuas dinas 1kkan can ‘ide’z adc ;aag dil-elar’an.
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Tabel 4.5

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .351(a) 123 024 1.44470

a Predictors: (Constant), OGR, TDE, CRS, LOTA, SHE, NPM
b Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Analisis :

Pada bagian tabel 4.5 ditampilkan nilai Adjusted R?, Std. Error. Dimana
nilai Adjustec = . ui (¢ y ng wucuunjukk . n.’ai gabungan korelas” kedua
v ric 2l bebas a1, X2 X3, 4, A>, X6 te hadap Y 1da b < bee ),( 24 atau
2,4%, sedangkan 97,690 (1V0% - 2,4% = 97,0 ,0) dipengaiuni oicn 1actor lau.
Sehingga Adjusted R Square tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
rasio kevangen ‘erl..dao pertumbihan lala peu.hian karena nilai yang

dihasilka.. cong.t kecil.

Uji Sim' Itz n ceagair F Te it
Tabel 4.6

Tii Simult:ip Z.ng:in |- Test

ANOVA(b)
1_ St m of J. J- Mzan
Model | . : .iq iares g 1are L F Sig.
1 gﬁgr%s' 15.562 ‘ 2.594 ‘ 1.243 .300(a)
Residual | . 110610 52 ‘ 2087 |
Totc'___Eaﬂsj___i__ \ |

a Predictois: (Corsanf), 3R, TLE, CR, DT/, SHIE NP i B
b Dependem variavle: PERTuwviBU: |l-\,\1_LAL)A
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Pada tabel 4.6 nilai F hitung < F tabel (1,243 < 2,28) maka Ho7

diterima dan Ha7 ditolak dan pada kolom signifikan 0,300 > 0,05 dari tingkat

kepercayaan, artinya tidak signifikan. Dengan demikian tidak terdapat

pengaruh yang signifikan rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba

perusahaan.

3. Uji Parsial dengan T-Test

T:. be 4.7

Cc ffic 2nts(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 g POt 6 234 4,38 1.344 185
rPM 3191 L2 129 -.404 688
Luin -4.0710 3.294 -.285 -1.401 167
CRS -.356 .337 -172 -1.057 .295
TTE 1,521 510 379 1.245 .087
SHE 2.105 1.660 2¢8 1.253 216
OGIR -7.358 Y -4.3 -1.555 126

Jika statistik © hitung < sitictik ( tak 21, thake Hc cditer oo, can

a.Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Jika statistik « iicung > staidsan t wwoel, maka Ho dicciak

Analisis :

a. Variabel Net 1’-of t Mcroin R.tiy roenilk p-veou> ¢ llam kolom sig. yaitu

0,688 > 005 sedangkan t hitung -0.404 < 1 A741, vang artinya keduanya

menunjul kan dal. L ignifil an,

Daam penrambi ar - hipotesis, maka Hal
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ditolak yang artinya Net Profit Margin Ratio tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

. Variabel Laba Operasi Bersih Terhadap Total Aktiva memiliki p-value dalam
kolom sig. yaitu 0,167>0,05, sedangkan t hitung -1,401 < 1,6741, yang
artinya keduanya menunjukkan tidak signifikan. Dalam pengambilan
hipotesis, maka Ha2 ditolak yang artinya Laba Operasi Bersih Terhadap Total
Aktiva tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

V riwe Cast Rati) 1 emili i -value da am kolo - si ).yt « 25 ,>C 0o
i2dingk n t I tung -1 057 < ~ 6741, yan - art' ay: ke luar yi me 1w jui kar
tidak signifikan. Dalam pengambilan hipotesis, maka Ha3 ditolak yang
artinya Cash Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

. Variabel 1otal Del * “quity Ra'ic < eriliki »-va'v e dalam kolom sig. yaitu
0,087>0,05, sedangkan t hitung 1,245 < 1,6741 yang artinya keduanya
menunjul kan tidak sigiifican Dal-m pengenitilin ‘potesis, maka Ha4
ditolak yang artinya Total Debt Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
pertumbt han iab ..

Variabel diockholaer’s Equity Ratio memiliki p-vaiue dalam kolom sig. yaitu
0,216>0.95, edmngian t aituag 1,253 < 10,41 ying artinya keduanya
menunju on dek cignifike. ‘Daiatospeageoilan hipotesis, maka Has
ditolak r1==g ar‘inva Stockholder,s ";uty +dek berpengaruh terhadap

pertumbt han It a.
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f. Variabel Operating Ratio memiliki p-value dalam kolom sig. yaitu
0,126>0,05, sedangkan t hitung -1,555 < 1,6471, yang artinya keduanya
menunjukkan tidak signifikan. Dalam pengambilan hipotesis, maka Ha6
ditolak yang artinya Operating Ratio tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

E. Persamaan Pada Model Regresi Linier Berganda
B rcasc kan b sil van - dipe ol h melalui erangka: *.i p.ughla’an da a, ¥ aac
tib! o tpu SPS  tabel .7 (<ubl coefficien <) 1w ke da, at it 1at Her iar aar
regresi sebagai berikut :
Y =6,234 -3,191 NPM -4,616 LOTA - 0,356 CRS + 1,527 TDE + 2,105
SHE — 7,538 CGTJ

Pembahasan :

a. Konstaat:. cerecar 5,234 meayatalan Hdahve jice ariabel independen
dianggap konstan, maka pertumbuhan laba perusahaan sebesar 6,234%.

b. Koefisiet regizsi N P, ofit Mcrg'n Raiio esesa” -’,191 menyatakan bahwa
setiap penurunan manrtaat Ne: Profit Margin ratio sebesar 1% akan terjadi
penurun: n me nf at _alem nmemore. iks. purtariouha  leba perusahaan sebesar
-3,191%.

c. Koefisien =agresi Ratio Laba O»ernsi P2=sih Torhadap Total Aktiva sebesar -

4,616 m:nyatakan pahva <eticp penuwunin msaaa. Ratio Laba Operasi
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Bersih Terhadap Total Aktiva sebesar 1% terjadi penurunan manfaat dalam
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan sebesar -4,616%.

Koefisien regresi Cash Ratio sebesar -0,356 menyatakan bahwa setiap
penurunan manfaat Cash Ratio sebesar 1% akan terjadi penurunan manfaat
dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan sebesar -3,56%.

Koefisien regresi Total Debt Aquity Ratio sebesar 1,527 menyatakan bahwa
setiap penambahan manfaat Total Debt Aauity Ratio sebesar 1% akan
b v an 2at de am 7 ier ipred s pertumbu an laba ‘Lrvancan seczse 1oz,
v J.

Koefisien regresi, Stockholder’s Equity Ratio sebesar 2,105 menyatakan
bahwa setiap penambahan manfaat Stockholder’s Equity Ratio sebesar 1%
akan ber nanfza’ d ' me npr2d*- i partun bubu a>a perusahaan sebesar
2,105 %.

Koefisizr regies Opera'ing Rctio seoeca 7,853 11¢=;atakan bahwa setiap

penambahan manfaat Operating Ratio sebesar 1% akan bermanfaat dalam

memprec iksi { er’un tuhan li ba »erusahian seoescr / 8.18%.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah analisis dengan menggunakan pengujian
secara statistik maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I° H.s' u’ simu tan ' -T st da ar kolom si . menun '.xk a 300 jan; de an
“al 'ini ,auh :bih be ar A1 ),05 dan .'a7 -~ ite im¢ m-ki deoat diarik
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba dan model regresi linier berganda pada
pengama an tergai - tidlak dava - lipika atav tilik bermanfaat untuk
memprediksi pertumbuhan laba perusahaan.

2. Dari hesic vi persia dengin T-"est' daan ta>e t 1 ©741 menunjukan dari
hasil pengujian masing-masing rasio keuangan dapat ditarik kesimpulan
bahwa ‘idak t:rdipat pengerut signii kan rio keuangan terhadap
pertumbunan laba dan moael regresi iinier berganda pada pengamatan terkait
tidak davatr a'pa<ai ataa ticak be marract arwk r.2mprediksi pertumbuhan

laba pert -ahaai .
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B. Saran
Pada kesempatan ini penulis mempunyai beberapa saran untuk penelitian
berikutnya :

1. Pemilihan sampel pada penelitian selanjutnya ditingkatkan dengan jumlah
yang lebih banyak.

2. Faktor-faktor lain seperti : faktor ekonomi inflasi, depresiasi mata uang rupiah
terhadap mata uang asing lainnya, kondisi politik, tingkat harga jual
kemoaias p rusa azi daa sebagainy  ikut <ipe ur ba.gson  dean
“ier pre liksi dertumt thar la a perusah an - .enjan me g yun ka isic
keuangan.

3. Jumlah rasio keuangan dimasukkan dalam model sebaiknya diperbanyak.

Penuts mziye?o-1 baiwwe ~oaelidar ini ineripunyai  keterbatasan.

Pertama, perusahaan yang dipilih dalam studi ini jumlahnya sedikit. Kedua,

ekonomi inflasi, depresiasi rupiah, kondisi politik yang tidak stabil, menurunnya
harga jual ko nodi-as pe 1 saraar dailaiaseragiiiya xlin dipertimbangkan data
penelitian ini.

Faktcr-raltor  “erscbut rwrgkir  mer.peng.ruli  cara perusahaan
melakukan tis=is Jang sele=iatira 1aen pengarahl renclit'an ini. Ketiga, jumlah
rasio keuansom yarg dimasu'tkan dalam - modl! ztau dipergunakan dalam
penelitian in mas i singai seciki® lal ini mnpkir. 1ke 1 mempengaruhi hasil

analisis penelitian ini.
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3. | PT. Astra International Tbk ASII
4. | PT. Astra Argo Lestari Tbk ASGL
5. | PT. Budhi Acid Jaya Tbk BUDI
6. | PT. Delta DjakartaTbk DLTA
7. | PT. Dankos Lat naw ties son DNKS
8 [7T.D, Vari Lab raories bl A AN PRA

I 9 | FT G ~dyear It .o..csia [bk a —I_ _GPR
|'10."P7 Cida g Garm Tok _ .6 M

11. ] Pt. Gajan Tunggal Tbk uJliL
12. | PT. H.M Sampoerna Tbk HMSP
13. | PT. Kimia Farma Tbk KAEF
14. | PT. Kalbe FarmaTbk o KLBF
15. | PT. Lion M etal Werkabk -~~~ = LION
16. | PT. Liom Mesh ?yim"b}. =~ =~~~ LMSH
17. | PT. Lapinau witeinasional Tuk LAPD
18. | PT. Merck Tbk MERK
19. | PT. Mul i Bint'ng Indcnesia vk ©~ =+~ = = MLBI

20. | PT. Mayor Irdch Tbk -+~~~ = MYOR

21. | PT. Musti'.a Ratt "k MRAT

22. | PT. Roda Vivatex Tbk RDTX

23. | PT. Ricky Pu#-2 Tbk -« ¢ o ~ 00 0 o | RICY

24. | PT.SepatuRataThk 1AV BATA

25. | PT. Sari Husada Tok =~~~ =~ = AR SHDA

26. | PT. Selamat Sempurna Tbk SMSM

27. | PT. Tunas Baru LampungTbk =~ TBLA

28. | PT. Ultraaya lMil<Teck =~ = ULTJ

29. | PT. Unilever Inccaes.c Thk =~~~ .~ UNVR

30. | PT. Unggui imndan Cahaya 10k UNIC




Lampiran 2

Hasil Perhitungan Rasio Keuangan

No. | Nama Perusahaan | Code | Tahun | NPM | LOTA | CRS | TDE | SHE | OGR
. | PT-AquaGolden | , QUA 2005 | 0.04 | 0.08 1 [008]| 1 | 095
Mississippi 2004 | 0.06 | 0.14 [055|0.12] 1 | 091
PT. Adhi Chandra 2005 | 0.07 | 0.11 033 ]0.17]0.79 | 0.89
2 . ACAP
Automotive Tbk. 2004 | 0.11 | 0.14 |0.06 | 0.17 | 0.79 | 0.88
PT. Astra : ol oer 011 0270711043 0.89
3 s ] \Shi —
Inter tional  bk. 004 [ 02| 002 boatorg o o
) P1. . ~tra A1 50 s L2005 | 023 | 0.5 oi7 0.5 (82 (64
L est ri Tbl ’ 2004 | 02> 1 0.4 (o.ale9 01, (63
PT. Budhi Acid 2005 | 0.01 | 001 004 169] 02 | 092
5 BUDI
Jaya Tbk. 2004 | 0.01 | 0.01 005|158 02 | 09
PT. Delta Diakarta | 2005 1 013 L 01 13 (025075 083
6 DL.TA &bl 2
Tk 7 2000 [ 001 | bz | 164 | 02 | 078 ] 083
PT. L ~="0s | 2505 | 0.7 006 |035]0.71 | 056 | 075
7 ) DINKS
Laboratories Tbk. 2004 | 0.13 | 0.04 |028 045051 079
PT. Darya Varin | 2005 [ 043! 1013 148 [ 028 ]0.71 | 0.86
8 = | DVLA = e
Labora'crie: bl | ™ 7] 12004 | 0112 01 | 13 | 022 | 074 | 081
9 PT. Goqdyeai(r GDYR L2005 | 0.01 | 0.02 | 046052059 | 101
Indonesia Tbk. | = """ | 2004 | 003 1 006 | 044 | 038 | 0.65 | 0.95
PT. Guda-z Girem | -, 2000 | 0.7 | H02 005065059 0.87
10 . SGRNY 2 2L L
Th 2004 | 0.7 0028 |007]066]|059]| 088
11 | PT. Gajah Tunggal | ... | 2005 | 0.07 | 0.05 |0.25]0.53 | 027 | 091
Tox 7 2004 607 007 008077 | 0.26 | 0.89




0.38

15 | PT.HM simpoema HMsp L2005 1009 | 02 | 0.26 | 1.12 0.84
Tbk. 2004 | 0.11 | 0.17 | 0.63 ] 0.79 | 041 | 0.82
13| PT-KimiaFarma | . oo | 2005 | 0.01]0.01]071 | 043 |0.35 | 091
Tbk. 2004 | 0.06 | 0.04 | 091 | 0.44 | 0.35 | 0.85
14| PT-KalbeFarma | o | 2005 | 0.11]0.14] 102|038 05 | 08
Tbk. 2004 | 0.09 | 0.1 | 063 |0.71]038] 077
PT. Lion Metal 2005 | 0.15] 0.11 | 1.86 | 0.16 | 0.81 | 0.8

15 LION
Work Tbk. 2004 | 021 ] 016|178 [ 0.15] 0.82 | 0.73
16| PT.Liom Mesk [MSH L2005 | 0.03 0.03] 045|058 | 06 | 101
Prima Tbk. 2004 | 0.03 003 | 0.1 |0.69] 056|097
PT. Lapind 2uu> | 0041 9.07 1 0.06 | 1.21 [10.45 [ 1.01

17 : LAPL
Ir ¢ua. onal Tok. 004 | (01|00 10|06 [ 00590

1€ PT Mk T k. | pR., | 2205 1015 |2 10> Yol 1943 1000

2004 | 020,033 | bivo | wize | 07,7, 0.8
PT. Multi Bintang 2005 | 0.1 | 015003138039 089

19 . MLBI
Indonesia Tbk. 2004 | 0.12 | 0.16 | 027 | 1.09 | 0.45 | 0.85
5o | PT- May '.‘,“ Indal 1o on [120050.93.10.03 | 059 | 0.21 | 0.61 | 0.94
Tt L 20400 | 6] 049 | 0.14 | 0.68 | 0.9
51 | PT-MusuraRaw " | o0 7| 2005 | 0.04 0.3 | 277 | 0.12 | 0.88 | 0.96
Tok. ] " | 2004 | 0.05 | 0.04 | 1.93 | 0.17 | 0.84 | 0.91

: - \
5y | PT-RedaViewec | pon [ 2005 [ 013 1 00y 028 | 0.18 | 0.8 | 0.88
itk [ 004 | 007 0.0t 04 | 012085 | 0.92
| PT. Rlck]?/ Putra RiCY 12005 [ 0.12 ] 0.09 | 0.14 | 0.37 | 0.6 | 0.82
Teleo b T 2004 012:00.09 1019 [ 034 | 072 | 0.88
ot N

sq | PT-SepuuBete (Lo | 2005 0. | (.(8.[0.04 | 063 | 057 | 09
Tt 2004 [ 0.08 1 0.13 7 0.05 | 042 | 0.65 | 0.86
55 | PT. Sar; lljusada SHpA 2005 10.18 10.21 | 2.62 | 0.16 | 0.84 | 0.75
Tk 2004 ]0.4]011[269]019]083] 08
PT. S lamai 1 2005 1 9070009 018|053 | 056 | 086

26 blVlDl\/l
Sempurna Tbk. 2004 | 0.08 | 0.09 | 0.03 | 0.63 | 0.53 | 0.85
57| PT.TurwBaru Thar/ 20050911901 | 005065035 09
Lampu o Tb<. |~~~ [20¢4 0 [ (.1 ]0.05[055]038]089
55 | PT. Ultrabvl:J.i Milk | gy 12005 001 0.1, 0.18 ] 0.32 | 0.65 | 091
Tbk. 2004 | 0.01 | 0.01 | 1.79 [ 0.11 | 0.62 | 0.85




~ 0.56
29 PT. Un.llever UNVR 2005 |1 0.14 | 0.37 1 0.47 | 0.69 0.79
Indonesia Tbk. 2004 | 0.16 | 0.4 | 063|054 | 061 |0.77
PT. Unggul Indah 2005 | 0.01 | 0.01 | 0.1 |0.53 | 044|094
30 " UNIC
Cahaya Tbk. 2004 | 0.06 | 0.06 | 0.16 | 0.74 | 0.38 | 0.92

Data diolah dari laporan keuangan perusahaan manufaktur tahun 2005 dan 2004

Keterangan :

1.

OGR = Operating Ratio

2. CRS = Cash Ratio
3.
4

LOTA = Laba _

S

T)OF = “otal I ebt F qu ty Ra ‘o
SdF = tockh lder’s F juity -at >

asi oo *h'T 2 ap Tote .U tiva

OGR = Operating Ratio




Lampiran 3

Hasil Perhitungan Pertumbuhan Laba Perusahaan Tahun 2005 dan 2004

Pertumbuhan Laba Perusahaan
Nama Perusahaan Code Tahun Lt-(Lt-1)
(Lt-1)
PT. Aqug C'iol'den AQUA 2005 -0.31
Mississippi 2004 0.45
PT. Adhi Chandra 2005 -0.15
Automotive Tbk. ACAP 2004 0.43
PT. Actra Inter ratio al ASL 2005 - _0m = .
0 "Thk. | 200. [ R
FT. Astri Arge Lestari 3G 200 (o 00 |
Tbk. ) 2004 1.38
PT. Budhi Acid Jaya BUDI 2005 -0.85
Tbk. 2004 7.43
PT. De ta D ak.rte D T f 2005 4 0.38
L DK. ________2%_—__ 003
PT. Dankos 2005 0.05
Laboratories Tbk. DNKS 2004 0.75
PT. Déry:. Veria A 20): 0.4
Laboi«to ies THk Lvige 2004 0.07
PT. Goodyear GDYR 2005 -0.8
Indor es1a Thl.. 2004 0.65
PT. Guilang Gra ~AD 2005 -0.02
| = P —-—————
1bk. | 2004 0.05
PT. Gaisk Tungga' | , 2205 -0.26
Thi adr. —/——=-———-—-—
VANV B FAY L 1 AN -0.57
PT. H.M ;Empoema HMSP 2395 0.22
Tbk. 2004 0.39
PT. Kimi.Tarm: Tok | KAE: P29 1 -0.86
ARSIV CAVIA 0.69




2005 0.29
14 | PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF

2004 3.74
15 PT. Lion Metal Work LION 2005 -0.18
Tbk. 2004 0.86
16 PT. Liom Mesk Prima LMSH 2005 0.11
Tbk. 2004 0.6
PT. Lapindo 2005 1.16
17 International Tbk LAPD 2004 031
18| PT. Merck Tbk. MERK |20 0.02
2004 0.14
19 PT. Multl.Bj lang N B 2005 -0.02
J'.ac 1esia " bk. 200- C01

2( | 1" May ralncah Tok. | M0 200 4 R €8 1R J1
2004 o4
21 | PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 2005 =045
2004 0.36
22 | PT.Roda Vivaex Ttk | RDTY. f——22 4 — 0.43

TR T TA 44l )N 1

23| PT.Ricky PutraTbk. | RICY |[—2¢0 1.07
I ] 2(_)0i L 5.65
24 | PT. Sepauliaa I'bk BAT\ |29 -—— -0.28
| 7 V. N\ 1 T 2Q)i AR'1 -0.02
25 | PT. Sari Husada Tbk. SHDA 2005 0.46
“ILADL 11 l‘ﬁ___ | -0.06
26 PT. Selan, arSempurnt | g rany o 2005 | 0.04
D 2004 0.19
27 PT. Tunas ]?a1ru T3LA _2005_ o 1.98
Lamy ung E;_____l_zoo4_'____ -0.66
5 | PT.Ulta Tkaya Mik W i 00s 4.29
Tbk. | 2004 0.91




; ; -0.02
29 PT. Unllevei Indonesia UNVR 2005
Tbk. 2004 0.15
PT. Unggul Indah 2005 -0.73
30 Cahaya Tbk. UNIC 2004 1.08

Data diolah dari laporan keuangan perusahaan tahun 2003, 2004, dan 2005

Keterangan :
Lt = Laba tahun berjalan

Lt-1 = Laba tahun sebelumnya




i 2sidual

Baarassion St ol

Lampiran 4

Hasil Output SPSS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
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Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PERTUMBUHAN_LABA .4695 1.46242 60
NPM .0873 .05920 60
LOTA .1028 .09022 60
CRS 6342 .70389 60
TDE .5032 .36309 60
SHE .5887 .20715 60
OGR .8645 .07866 60

Va iable: Er ered/Remo’ aod

V. riable; Variables
| MV del | Faterer | Removed _Me" ioc _|
1 ocC. ., .UE,
CRS,
LOTA, Enter
SHE, NPM

a. All raquasted variables enterad,
b. Desend:nt Vv ariasle F ERTUM 31JHAN | _\BA

Variables Entered/Removed

Var abl¢ s /aria’le: I

fidd | Enerel lenovel | Nehcd |

1 CZR, TLE,

| CRS,
I

LOTA, . ’ Enter |

3 Al icouistec var al ics ent srec.
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

N ode | Stiiam ary()

71
Adjusted 1\

Std. wrror of
Model R R Square ‘ Square the Estimate | Durbin-Watson
1 = \ Aa 4 1
351(2) |« ¢ 123 | o 02l 44470 1.980

a P edictcs: (Ccnitart), O353R, TD =z, CRS, LCTA, SFE (P
b D3penden.Ve.... le PEF TUIME C0 AN_LAE A



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.562 6 2.594 1.243 .3002
Residual 110.619 53 2.087
Total 126.181 59
a. Predictors: (Constant), OGR, TDE, CRS, LOTA, SHE, NPM
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
Coefficients(a)
| W | L st ;fdarog SCtaP faraze | |
lod >o fficient o' ficients L S
L w4 = — — b il EE 7777%71 -
|_‘_'_|:_ B S .. E ror eta oW
(== dant) 6.234 4.623 os A
NPM -3.191 7.892 -129 -.404 688
LOTA -4.616 3.294 -.285 -1.401 167
CRS -.356 337 -172 -1.057 295
TDE 1,527 877 a70 1.745 .087
SHE 2105 1.6€0 €3 1.253 216
OGH -7.058 S04l | BEVN -1.555 126

a Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA




df t5 t 25
1| 63138 ] 12.7062
2 292 | 43027
3] 23534 31824
4] 21318 27764
5] 2015] 25706
6] 1.9432[ 24469
7] 1.8946 | 2.3646
8| 1.8595| 2306 |
9| 1.8331[ 226.2]
108 f1.c125 | F2.225. |
U 17959 | 0l
1723 ] 21788
15| 709 | 2.1604
14| 17613 | 2.1448
15 17531 21314
16| 17459 [ 2.1199
17 1730 2.709¢
18] 1730 21009
19 1720l 203
20| 17247 | 2.086
21 17207 | 2.079 |
22| 19171 (7R 28739
23| L1359 2687
24 1.7.097] 20059
25| 17081 | 2.0595
26 | 17070« 2.0557 |
27 [ 17002l 209513
28| 17011 ] 0.0454
29| 1.6991 | 2.0452
30 | 1.6973 | 2.0423 |
31 16455 | 23¢: |
32| 16y | 2.030
33| 162t 20045
34| 16909 | 2.0322
35| 1682l 2.0301 |
36 | 16831 29281
37| 16871 | 2.02,.
38 1.686 | 2.0244
39| 16849 | 2.0227

Lampiran 5

TABEL t

df ts t 25
51| 1.6753 | 2.0076
52| 1.6747 | 2.0066
53| 1.6741 | 2.0057
54| 1.6736 | 2.0049
55 1.673 2.004
56 | 1.6725 | 2.0032
57 1.672 |  2.0025
58 | 1.6716 | 2.0017
59, 13711 2.001
|60 | L67C | .03
6 L.67C ! | a6 |
62 1663 | 1.09¢ |
63 | 1.6694 | 15983
64 1.669 | 1.9977
65| 1.6686 | 19971
66 | 1.6683 | 19966
o7 60| 199
68| 1.656| 1.9955
69| 15672 1.9949
70 | 1.6669 | 19944
711 1.6666 | 19939
L C 77 1es6s o 1.9935
1| 65 1993
74 16657 | 1.9925
75 | 1.6654 | 1.9921
| TS| o 0s672 | 1.9917
| 77| Less | 19913
78| 1466 19908
79 | 1.6644 | 19905
| 80| 16641 | 19901
|81 Lesis | 1.9897
|| 8278 | 1.65361F 19893
63, 10634 | 1.9889
84 | 1.6632 | 1.9886
|95 1663 | 1.9883
| 86| Lesie | 1.9879
87| 1666 1.9876
88 | 1.6624 | 1.9873
89 |  1.6622 1.987




40 1.6839 2.0211
41 1.6829 2.0195
42 1.682 2.0181
43 1.6811 2.0167
44 1.6802 2.0154
45 1.6794 2.0141
46 1.6787 2.0129
47 1.6779 2.0117
48 1.6772 2.0106
49 1.6766 2.0096
50 1.6759 2.0086

90 1.662 1.9867
91 1.6618 1.9864
92 1.6616 1.9861
93 1.6614 1.9858
94 1.6612 1.9855
95 1.6611 1.9853
96 1.6609 1.985
97 1.6607 1.9847
98 1.6606 1.9845
99 1.6604 1.9842
100 1.6602 1.984




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Agama

Jenis Kelamin

St tu,

Ale a1

No.Telepon

Kewarganegaraa 1

1. SDN Karaw: ci 111
2. SLTP Neger. ¢
3. SMU Pramita

DATA PRIBADI

Dian Saprina

Jakarta, 23 November 1984

Islam

P¢ -empuan

B " Meni ah

J1 Rasamala . aya lo 3

Rt.01/017 Perumnas II, Kec. Curug

Tangerang — Banten 15810
(021)55C21323..221° 98728994, 08561535490

Inlo-~1ia

PENG TIKAN

Tange arg ~ (1691-1997)
Taige.ang (1£97-2000)
Tangerang (2000-2003)



